5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh laba, arus Kas,

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial terhadap kondisi financial

distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2011-2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari

www.idx.co.id. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling dan didapatkan sampel sebanyak 185 sampel perusahaan sesuai dengan

kriteria pemilihan sampel. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan analisis

regresi logistik, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Laba berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress. Hal ini
disebabkan laba yang diukur menggunakan rasio laba perusahaan yang
mengalami kondisi financial distress menunjukkan nilai negatif setiap
tahun pada periode penelitian dan perkembangan yang terus menurun
dibandingkan dengan perkembangan rasio laba perusahaan yang tidak
mengalami kondisi financial distress yang cenderung mengalami
kenaikan selama periode penelitian yang menunjukkan adanya efektivitas
pengelolaan aset perusahaan, sehingga kemungkinan perusahaan
megalami kondisi financial distress akan menjadi lebih kecil.

Arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

Hal ini diduga disebabkan nilai arus kas dari kegiatan operasional yang
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tinggi belum tentu memberi gambaran yang pasti mengenai kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang kepada kreditur.

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress. Hal ini diduga disebabkan karena kepemilikan
institusional yang besar merupakan pemilik saham mayoritas yang dapat
menimbulkan adanya perilaku opportunistic dan bersifat terpusat yang
mengakibatkan transparansi penggunaan dana perusahaan berkurang.

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress. Hal ini diduga disebabkan karena adanya kepemilikan
manajerial akan berdampak pada pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen dimana terdapat kemungkinan keputasan yang diambil hanya

untuk kepentingan pihak manajerial saja.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada pengukuran kategori
kelompok perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan non
financial distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu laba bersih
sebelum pajak (EBIT) negatif. Pengukuran kategori financial distress tersebut

membuat ketepatan prediksi melalui regresi logistik menjadi rendah.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, saran

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Peneliti  selanjutnya dapat menggunakan ukuran lain  untuk
menggambarkan kondisi financial distress suatu perusahaan, seperti
interest coverage ratio, nilai buku ekuitas negatif, dan EPS negatif.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas
variabel independen yang lain dalam penelitian berikutnya, seperti ukuran
perusahaan, dividen, maupun rasio keuangan lainnya.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran arus kas yang lain,

seperti cash flow to sales.
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